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activity demonstrates that combining soft skills and hard skills training
through direct experience can improve students' overall competence,
motivate learning, and prepare students to face academic and digital
challenges in the future. In addition, this activity also strengthened
cooperation between schools and universities in supporting the
improvement of skills-based education quality. The enthusiasm of
students during the training showed that practice-based learning
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Abstrak

Kegiatan Pelatihan Public Speaking dan Pengkabelan Jaringan Komputer di SMP YPK Sele Be Solu
bertujuan meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek komunikasi dan keterampilan teknis jaringan komputer.
Program ini menggunakan pendekatan experiential learning dengan tahapan observasi, sosialisasi, pelatihan
praktik langsung, serta evaluasi. Pada aspek public speaking, siswa dilatih untuk berbicara di depan umum dengan
percaya diri melalui simulasi presentasi, diskusi kelompok, dan latihan improvisasi. Sementara itu, pada aspek
pengkabelan jaringan komputer, siswa memperoleh keterampilan dasar seperti pemasangan kabel LAN,
penggunaan konektor RJ-45, serta pengujian kabel menggunakan perangkat pendukung. Pendampingan intensif
oleh tim pelatih membantu siswa mengatasi kesulitan teknis maupun psikologis, sehingga proses pembelajaran
berlangsung lebih efektif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri
siswa saat berbicara di depan umum serta kemampuan teknis dasar dalam pengkabelan jaringan. Antusiasme siswa
selama kegiatan menegaskan efektivitas metode pembelajaran berbasis praktik dalam meningkatkan kompetensi
menyeluruh. Kegiatan ini juga memperkuat kerja sama antara sekolah dan perguruan tinggi dalam mendukung
pendidikan berbasis keterampilan, sekaligus memberikan bekal awal bagi siswa untuk menghadapi tantangan
akademik dan perkembangan dunia digital di masa depan.

Kata Kunci: Berbicara Di Depan Umum; Jaringan Komputer; Kompetensi Siswa; Pembelajaran Berdasarkan
Pengalaman; Pendidikan Keterampilan

1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital menuntut generasi

muda tidak hanya memiliki pengetahuan akademik, tetapi juga keterampilan abad ke-21 yang
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relevan dengan dunia pendidikan dan dunia kerja (OECD, 2018; Trilling & Fadel, 2009). Siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP), sebagai bagian dari generasi muda, berada pada fase
penting dalam pembentukan karakter, rasa percaya diri, dan kemampuan berpikir kritis (Utami
et al., 2025). Salah satu keterampilan esensial yang berperan besar dalam proses tersebut adalah
kemampuan berkomunikasi secara efektif di depan umum atau public speaking. Kemampuan
ini dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran, presentasi akademik, wawancara, serta partisipasi
aktif dalam forum sosial dan organisasi (Robbins, 2018; Tewal et al., 2017).

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa masih
mengalami kendala dalam berbicara di depan umum akibat minimnya latihan dan pengalaman
nyata (Fancika et al., 2022). Pelatihan public speaking yang dirancang secara sistematis
terbukti mampu meningkatkan kemampuan berbicara sekaligus membangun rasa percaya diri
siswa secara signifikan (Manuhutu et al., 2022). Pelatihan yang menekankan praktik langsung
dan partisipasi aktif memberikan ruang bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman, refleksi,
dan evaluasi berkelanjutan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Kolb, 2015).

Selain keterampilan komunikasi, penguasaan teknologi informasi juga menjadi
kompetensi penting di era digital, khususnya pemahaman dasar tentang jaringan komputer.
Jaringan komputer merupakan fondasi utama bagi berbagai sistem teknologi yang digunakan
dalam bidang pendidikan, bisnis, dan layanan publik (Hasan et al., 2021). Meskipun siswa telah
terbiasa menggunakan perangkat digital seperti smartphone dan internet dalam kehidupan
sehari-hari, pemahaman mendalam tentang cara kerja jaringan komputer, terutama aspek
praktis seperti pengkabelan, masih tergolong rendah (Muntasar et al., 2024). Oleh karena itu,
pembelajaran jaringan komputer menuntut pendekatan berbasis praktik agar siswa tidak hanya
memahami konsep teoretis, tetapi juga memiliki keterampilan teknis yang aplikatif.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim pelaksana di SMA YPK Sele
Be Solu, diketahui bahwa pembelajaran komputer yang berlangsung selama ini masih berfokus
pada penguatan keterampilan perangkat lunak (software). Materi pembelajaran umumnya
mencakup penggunaan aplikasi perkantoran seperti Microsoft Word, Microsoft Excel, dan
Microsoft PowerPoint, serta pemanfaatan internet untuk mendukung penyelesaian tugas
akademik siswa (Arsyad, 2014). Pembelajaran tersebut memang memberikan bekal dasar
literasi digital, namun belum sepenuhnya menjangkau aspek keterampilan teknis yang lebih
mendalam.

Pembelajaran komputer di sekolah ini belum secara optimal menyentuh aspek
perangkat keras (hardware) dan pemahaman teknis mengenai sistem jaringan komputer. Siswa

masih memiliki keterbatasan pengetahuan tentang proses pembangunan jaringan, konektivitas
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antarperangkat, serta teknik dasar pengkabelan jaringan. Akibatnya, pemahaman teknologi
komputer cenderung bersifat teoritis dan berorientasi pada penggunaan aplikasi, tanpa
didukung oleh keterampilan praktik yang memadai (Joko Widiyanto, 2018).

Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan masih cenderung berpusat pada guru
(teacher-centered learning), sehingga siswa memiliki keterbatasan kesempatan untuk berlatih
secara mandiri, khususnya dalam pembelajaran yang bersifat teknis. Padahal, pembelajaran
berbasis praktik dan pengalaman langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman,
keterampilan, serta minat siswa terhadap bidang teknologi informasi (Miftakhul Jannah et al.,
2025; Muhammad Ways Alqorni, 2021).

Situasi tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang lebih interaktif,
partisipatif, dan berbasis praktik langsung agar siswa tidak hanya mampu menggunakan
perangkat lunak, tetapi juga memahami dasar-dasar jaringan komputer secara komprehensif.
Oleh karena itu, pelatihan pengkabelan jaringan komputer yang dipadukan dengan penguatan
kemampuan public speaking dipandang relevan untuk menjawab kebutuhan pembelajaran di
SMA YPK Sele Be Solu.

Berdasarkan kebutuhan pengembangan soft skills komunikasi dan hard skills teknologi
tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan Pelatihan Public Speaking
dan Pengkabelan Jaringan Komputer bagi siswa SMP YPK Sele Be Solu. Kegiatan ini
dirancang untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan umum
sekaligus memberikan pengalaman praktis dalam pengkabelan jaringan komputer secara
sederhana dan aplikatif, sehingga diharapkan mampu memperkuat kompetensi siswa secara

menyeluruh (Muhammad Ways Alqorni, 2021; Utami et al., 2025).

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) yang menekankan keterlibatan langsung siswa dalam penguasaan
keterampilan nyata. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui
siklus pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan praktik aktif, sehingga mampu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara holistik (Kolb, 2015). Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan evaluasi untuk mengetahui perubahan kemampuan siswa
setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Evaluasi pembelajaran berfungsi sebagai alat ukur
efektivitas program, tidak hanya untuk menilai hasil akhir, tetapi juga untuk melihat proses
pembelajaran dan perkembangan kompetensi siswa secara berkelanjutan (Joko Widiyanto,

2018). Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi:
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Tahapan Observasi

Pada tahap observasi, tim pelaksana mengumpulkan data awal secara langsung di SMP
YPK Sele Be Solu untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran komputer, kurikulum yang
diterapkan, model pembelajaran, fasilitas pendukung, serta kemampuan awal siswa dalam
komunikasi dan teknologi komputer dasar (Joko Widiyanto, 2018).
Tahapan Sosialisasi

Tahap sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan konsep, tujuan, dan manfaat
kegiatan kepada siswa sebelum praktik dimulai. Sosialisasi dilakukan secara interaktif agar
siswa memahami bahwa kegiatan ini menekankan keterlibatan aktif dalam latihan berbicara
dan praktik teknis pengkabelan jaringan. Pendekatan awal ini penting untuk membangun
kesiapan mental dan motivasi belajar siswa (Fajariah & Mirza, 2024).
Tahapan Pelatihan

Tahap pelatihan merupakan inti kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan
meliputi pelatihan public speaking dan pengkabelan jaringan komputer. Siswa dilatih berbicara
di depan umum melalui latihan terstruktur dan pendampingan langsung. Pada sesi pengkabelan
jaringan, siswa mempraktikkan teknik dasar pengkabelan menggunakan kabel LAN, konektor
RJ-45, tang crimping, serta pengujian kabel dengan LAN tester. Praktik langsung ini selaras
dengan prinsip experiential learning yang menekankan bahwa keterlibatan aktif dalam
pengalaman nyata meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa secara signifikan (Kolb,
2015).
Tahapan Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai untuk mengukur
peningkatan kemampuan siswa dalam public speaking dan keterampilan teknis pengkabelan
jaringan. Evaluasi dilakukan melalui observasi praktik mandiri dan pemberian umpan balik
(feedback) sebagai bagian dari refleksi pembelajaran. Evaluasi berbasis observasi dan umpan
balik dinilai efektif dalam mendorong perbaikan berkelanjutan serta meningkatkan motivasi

belajar siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMP YPK Sele Be Solu dilaksanakan pada
bulan Oktober tahun 2025 dengan beberapa tahapan sebagai berikut:
Tahap Observasi

Pelaksanaan kegiatan PKM diawali dengan tahap pengamatan (observasi) yang

dilakukan secara langsung di SMP YPK Sele Be Solu. Observasi dilaksanakan oleh beberapa
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anggota tim pelaksana pada Jumat, 16 Oktober 2025, melalui pengamatan kondisi lingkungan
sekolah serta pertemuan dan diskusi singkat dengan salah satu guru.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan dasar siswa/i dalam bidang teknologi
informasi masih terbatas, khususnya dalam pemahaman tentang jaringan komputer dan
pengkabelan. Pembelajaran komputer yang selama ini diterima siswa lebih berfokus pada
penggunaan perangkat lunak dan akses internet, sehingga keterampilan teknis yang bersifat
praktik belum berkembang secara optimal. Selain itu, kemampuan komunikasi siswa, terutama
keberanian dan kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum, masih perlu ditingkatkan.

Temuan pada tahap observasi ini menjadi dasar penting dalam penyusunan materi dan
metode pelatihan. Materi public speaking dan pengkabelan jaringan komputer dirancang agar
sesuai dengan tingkat pemahaman awal siswa serta dikemas secara sederhana dan aplikatif.
Tahap Sosialisasi

Tahap sosialisasi dilaksanakan berdasarkan hasil observasi yang telah diperoleh. Pada
tahap ini, tim pelaksana bersama ketua kelompok menyampaikan materi dengan tema
“Peningkatan Public Speaking dan Pelatihan Pengkabelan Jaringan Komputer” kepada siswa/i
SMP YPK Sele Be Solu pada tanggal 18 Oktober 2025 di Kota Sorong.

Gambar 1. Sosialisasi Materi.

Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman awal kepada siswa
mengenai pentingnya keterampilan komunikasi dan teknologi dasar di era digital. Materi yang
disampaikan tidak hanya berfokus pada pengenalan jaringan komputer, tetapi juga
menekankan pentingnya public speaking sebagai bagian dari pengembangan kepercayaan diri
siswa.

Selain itu, siswa diperkenalkan dengan konsep dasar jaringan komputer, fungsi
perangkat jaringan, pengaturan lalu lintas data, penghubung antar perangkat, serta sistem
komunikasi jaringan. Pada tahap ini, siswa menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi, terlihat

dari keaktifan siswa dalam bertanya dan merespons materi yang disampaikan. Hal ini
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menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil membangun minat dan kesiapan siswa untuk
mengikuti tahap pelatihan selanjutnya.
Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan merupakan inti dari kegiatan PKM ini. Pelaksanaan pelatihan diawali
dengan pengenalan perangkat jaringan komputer yang telah disiapkan oleh tim pelaksana.
Perangkat yang digunakan meliputi kabel LAN, LAN tester, tang krimping, konektor RJ-45,
laptop, dan aplikasi Cisco Packet Tracer.

Tabel 1. Kebutuhan Hardware dan Software.

No. Hardware/Sofware
l. Kabel Local Area Network (LAN)
2. LAN Tester
3. Tang Krimping
4, RJ 45
5. Laptop
6. Cisco Packet tracer

Melalui kegiatan praktikum pengkabelan jaringan komputer dan simulasi
menggunakan Cisco Packet Tracer versi 5.3. Pada kesempatan ini siswa/i dipandu secara
langsung untuk melakukan proses pengkabelan LAN serta pemasangan konektor RJ-45. Siswa

dilatih membuat kabel jaringan dengan tipe straight dan cross, kemudian melakukan pengujian

menggunakan LAN tester untuk memastikan hasil pengkabelan berfungsi dengan baik.
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Pada proses praktik, beberapa siswa masih mengalami kesulitan, terutama dalam
penyusunan urutan kabel dan proses crimping. Namun, melalui pendampingan intensif dari tim
pelaksana, siswa dapat memperbaiki kesalahan dan menyelesaikan pengkabelan dengan benar.
Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa sehingga siswa tidak
hanya memahami teori, tetapi juga menguasai keterampilan teknis dasar jaringan komputer.

Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2025 bertempat di SMP YPK Sele Be
Solu Kota Sorong dan berlangsung dengan suasana belajar yang aktif dan interaktif.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai dilaksanakan.
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan siswa terhadap
materi public speaking dan pengkabelan jaringan komputer yang telah diberikan.

Evaluasi dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa/i untuk melakukan
praktik secara mandiri, baik dalam berbicara di depan umum maupun dalam melakukan
pengkabelan jaringan komputer. Tim pelaksana melakukan pengamatan langsung sebagai

bentuk penilaian terhadap hasil kegiatan.

=83

Gambar 3. Sesi Evaluasi.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan
kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum. Siswa terlihat lebih berani menyampaikan
pendapat dan tampil di depan teman-temannya. Selain itu, siswa juga mampu memahami dan
mempraktikkan dasar pengkabelan jaringan komputer dengan lebih baik, termasuk mengenali

perangkat, menyusun kabel, serta melakukan pengujian hasil pengkabelan.
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Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan PKM ini memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kompetensi siswa, baik dalam aspek soft skill (public
speaking) maupun hard skill (pengkabelan jaringan komputer).

Pelaksanaan kegiatan PKM pelatihan public speaking dan pengkabelan jaringan
komputer di SMP YPK Sele Be Solu mendukung temuan berbagai studi pendidikan yang
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa secara langsung dalam kegiatan praktik dapat
meningkatkan kompetensi siswa secara signifikan. Penelitian pengabdian menunjukkan bahwa
pelatihan public speaking yang menerapkan aktivitas praktik langsung dapat meningkatkan
kepercayaan diri, kemampuan menyampaikan pesan, serta keterampilan komunikasi siswa,
karena siswa terlibat secara aktif dalam simulasi, latihan, dan umpan balik selama proses
pembelajaran, sehingga dibandingkan sekadar menerima teori, keterampilan soft skill siswa
lebih berkembang. Selain itu, studi lain menunjukkan bahwa pelatihan public speaking yang
terstruktur melalui latihan dan simulasi memberikan dampak positif terhadap kemampuan
komunikasi dan keberanian siswa dalam berbicara di depan umum, yang merupakan
kompetensi penting di era abad ke-21.

Di sisi hard skill, meskipun kajian spesifik tentang pengkabelan jaringan komputer di
tingkat sekolah belum banyak dipublikasikan sebagai jurnal pengabdian di Indonesia,
penelitian pendidikan teknologi menunjukkan bahwa pendekatan praktik langsung dalam
pembelajaran jaringan komputer, seperti laboratorium praktikum dan simulasi, memberikan
dampak signifikan terhadap pemahaman konsep teknis dan keterampilan aplikasi siswa karena
latihan nyata membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Studi
eksperimen dalam pendidikan teknologi menemukan bahwa pendekatan experiential learning
yang melibatkan aktivitas praktis dalam pembelajaran jaringan secara signifikan meningkatkan

pemahaman siswa serta keterampilan teknis siswa.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Public Speaking dan Pengkabelan Jaringan Komputer
yang telah dilaksanakan di SMP YPK Sele Be Solu terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi siswa, baik dari aspek soft skill maupun hard skill. Kegiatan yang menggunakan
pendekatan experiential learning dan praktik langsung ini berhasil meningkatkan rasa percaya
diri siswa dalam berbicara di depan umum serta kemampuan teknis siswa dalam pengkabelan
jaringan komputer. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan
public speaking berbasis praktik langsung mampu meningkatkan keterampilan komunikasi dan

kepercayaan diri peserta didik, serta yang menunjukkan bahwa pembelajaran jaringan
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komputer melalui praktik laboratorium dan simulasi secara signifikan meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan teknis siswa.

Pendampingan intensif oleh tim pelaksana selama kegiatan menjadi faktor kunci
keberhasilan, sesuai dengan prinsip scaffolding dalam pendidikan, yang menekankan
pentingnya dukungan fasilitator untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dan memperkuat
pemahaman secara bertahap. Selain itu, integrasi pelatihan soft skill dan hard skill ini
mencerminkan pendekatan pendidikan abad ke-21 yang menekankan keseimbangan antara
keterampilan interpersonal dan teknis, sehingga siswa tidak hanya mampu menggunakan
teknologi, tetapi juga mengkomunikasikan ide dan pengetahuan secara efektif. Dengan
demikian, kegiatan PKM ini memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan
kompetensi menyeluruh siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta menyiapkan siswa

menghadapi tantangan akademik dan digital di masa depan.
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